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“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Subjektif pada 

Mahasiswa Difabel Tuli di Salah Satu Universitas Inklusi di Yogyakarta” 

Ulfia Nurlaili 

20107010015 

INTISARI 
 

Beberapa mahasiswa difabel Tuli mengalami hambatan dan tantangan 

dalam proses kegiatannya di perguruan tinggi. Hambatan dan tantangan yang terjadi 

terkadang membuatnya merasa rendah diri dan kurang berharga sebagai seorang 

individu, yang mana hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kondisi kesejahteraan 

subjektif yang dimiliki. Kesejahteraan subjektif sendiri merupakan penilaian 

individu terhadap kehidupannya dimana terdiri dari adanya kebahagiaan, emosi 

positif, kepuasan hidup, serta minimnya perasaan dan emosi yang negatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif pada mahasiswa difabel Tuli di salah satu Universitas 

Inklusi di Yogyakarta. Informan dalam penelitian ini adalah 2 mahasiswa difabel 

Tuli di salah satu Universitas Inklusi yang pernah mendapatkan pengalaman negatif 

di lingkungan perguruan tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa satu informan memiliki kondisi kesejahteraan 

subjektif yang cukup baik sedangkan satu informan lainnya menunjukkan kondisi 

kesejahteraan subjektif yang belum stabil. Diantara faktor yang mempengaruhi 

kondisi kesejahteraan subjektif mereka adalah adanya hubungan sosial yang positif, 

religiusitas, dukungan keluarga, kemampuan menghadapi peristiwa menantang, 

kemandirian, agreeableness, pendapatan, dan kondisi ekonomi. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal turut memberikan 

pengaruh terhadap kondisi kesejahteraan subjektif pada mahasiswa difabel Tuli. 

 

Kata Kunci: Difabel Tuli, Mahasiswa, Kesejahteraan Subjektif 
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“Factors that Influence Subjective Well-Being of Students with Deaf 

Disabilities at One of The Inclusive Universities in Yogyakarta” 

Ulfia Nurlaili 

20107010015 

ABSTRACT 
 

Some students with deaf disabilities experience obstacles and challenges 

in the process of their activities at university. The obstacles and challenges that 

occur sometimes make him feel inferior and less valuable as an individual, which 

can affect his subjective well-being. Subjective well-being itself is an individual's 

assessment of their life which consists of happiness, positive emotions, life 

satisfaction, and a lack of negative feelings and emotions. This research aims to 

determine the factors that influence the subjective well-being of students with deaf 

disabilities at one of the inclusive universities in Yogyakarta. The informants in this 

research were 2 deaf students at an inclusive university who had had negative 

experiences in the university environment. The method used in this research is a 

qualitative method with a case study approach. The data collection technique in 

this research used semi-structured interview techniques. The results of this research 

show that one informant has a fairly good subjective well-being condition, while 

another informant shows an unstable subjective well-being condition. Among the 

factors that influence their subjective well-being are positive social relationships, 

religiosity, family support, ability to face challenging events, independence, 

agreeableness, income and economic conditions. Thus, this research shows that 

internal and external factors also influence the subjective well-being conditions of 

students with deaf disabilities. 

Keyword: College Student, Deaf Disabilities, Subjective Well-Being  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap individu menginginkan kesejahteraan dalam hidupnya. 

Aristoteles pun menyatakan bahwa kesejahteraan merupakan tujuan utama 

dari keberlangsungan hidup manusia (Tomo, 2018). Setiap individu juga 

memiliki harapan-harapan yang ingin dicapai guna memperoleh 

kesejahteraan dalam hidupnya. Kesejahteraan pada kehidupan tiap individu, 

atau yang dikenal dengan kesejahteraan subjektif sendiri berupa evaluasi 

individu terhadap kebahagiaan, kepuasan, dan makna yang ditemukan 

dalam kehidupannya. Ketika seorang individu dapat mencapai 

kesejahteraan dalam hidupnya, dia akan mampu memiliki kualitas hidup 

yang baik, dapat mengendalikan emosi, dan dapat mengatasi permasalahan 

hidupnya (Diener & Chan, dalam Muthmainah, 2019). 

Bagi mahasiswa, kesejahteraan subjektif memiliki peran krusial 

dalam menunjang kegiatan-kegiatan di perkuliahan, termasuk dalam 

menunjang keberhasilan akademis, perkembangan pribadi, serta integrasi 

sosial di lingkungan perguruan tinggi (Ardiansyah, 2021). Dalam konteks 

mahasiswa difabel Tuli, pemahaman mengenai kesejahteraan subjektif 

menjadi semakin penting mengingat tantangan dan hambatan yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari dan proses pendidikan.  
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Wahyuni (2023) mengatakan bahwa adanya keterbatasan fisik pada 

penyandang Tuli, kurangnya kesadaran dan pemahaman orang sekitar, 

stigma sosial, hingga tekanan akademik dapat menjadi tantangan pada 

mahasiswa difabel Tuli yang mana dapat mempengaruhi kondisi 

kesejahteraan subjektif mereka. Meskipun begitu, terdapat beberapa faktor 

yang dapat mendukung kesejahteraan subjektif mahasiswa difabel, yakni 

adanya dukungan sosial, persepsi diri positif, aksesibilitas fisik dan 

informasi di kampus, partisipasi aktif mahasiswa, dan lingkungan di luar 

akademiknya. 

Ketika seorang mahasiswa difabel, termasuk Tuli memiliki 

kesejahteraan subjektif yang baik dan menemui hambatan yang minim, hal 

tersebut dapat mendorong individu untuk mampu berkontribusi secara aktif 

dan maksimal sebagai seorang pelajar sebagaimana mahasiswa non-difabel. 

Mahasiswa Tuli dapat melakukan diskusi, presentasi, mengikuti kegiatan 

organisasi, menghadiri seminar, dan berbagai kegiatan bercorak 

kekampusan lainnya dengan baik sebagaimana mahasiswa non-difabel 

(Siallagan, 2011). Ditambah dengan adanya dukungan yang memadai, 

seperti fasilitas dan aksesibilitas yang mendukung, mahasiswa difabel Tuli 

akan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal. 

Bentuk fasilitas untuk mendukung kegiatan mahasiswa difabel Tuli 

adalah adanya pendampingan berupa juru bahasa isyarat atau juru catat 

selama kegiatan perkuliahan berlangsung. Sebagaimana Pemerintah 
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Republik Indonesia No. 13 Tahun 2020 tentang akomodasi yang layak 

untuk peserta didik penyandang disabilitas pasal 15 poin f adalah berupa 

pendampingan di kelas baik oleh juru bahasa isyarat maupun oleh juru catat 

jika Pendidik tidak dapat berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat 

(Republik Indonesia, 2020). Adanya juru catat atau juru bahasa isyarat akan 

menjembatani mahaiswa difabel Tuli untuk dapat melakukan perannya 

secara aktif sebagai seorang mahasiswa seperti teman-teman lainnya. 

Fakta yang ada hingga kini masih terdapat beberapa permasalahan 

yang menghambat proses pendidikan mahasiswa difabel Tuli yang mana 

juga dapat mempengaruhi kondisi kesejahteran subjektif mereka. Beberapa 

mahasiswa difabel Tuli di salah satu Universitas Inklusi di Yogyakarta 

terkadang tidak mendapat layanan seperti yang telah disampaikan oleh 

universitas. Bahwasannya universitas akan mewujudkan kampus inklusif 

dengan memberikan layanan dan aksesibilitas untuk mahasiswa 

penyandang disabilitas. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu pihak 

universitas:  

“Layanan ini ya dibuat untuk mendukung inklusifitas artinya 

bagaimana bisa memberikan hak-hak bagi difabel memberikan hak-

hak penyandang disabilitas seperti itu” (WA/PR/I3/5-9) 

Terkadang beberapa mahasiswa difabel Tuli tidak mendapat 

pendampingan oleh juru bahasa isyarat ataupun juru catat ketika proses 

pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada kesulitan mahasiswa difabel 

Tuli untuk dapat mengikuti kegiatan perkuliahan sebagaimana teman-
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temannya. Sebagaimana pengalaman yang disampaikan oleh dua orang 

mahasiswa difabel Tuli ketika ditanya oleh peneliti sebagai berikut: 

“Tiap ga didampingi pendamping, aku sering minta tolong 

sama temen sebelah karna aku ga paham dosen bilang apa.” 

(WA/PR/I1/4-7) 

“Terkadang tidak ada (pendamping) karena belum tentu 

jadwal dengan matkul.” (WA/PR/I2/9-11) 

 

 Adanya pandangan negatif atau stigma sosial juga menjadi 

tantangan mahasiswa difabel Tuli dalam mengikuti kegiatan di universitas. 

Mahasiswa difabel Tuli kerap mendapatkan pandangan dan respon buruk 

dari teman-teman non-difabel ketika menanyakan materi yang disampaikan 

oleh dosen. Beberapa teman non-difabel kerap merasa kesal bahkan 

menggunjing mahasiswa Tuli dan mengatakannya sebagai orang yang 

merepotkan ketika mahasiswa Tuli meminta bantuan mahasiswa non-

difabel. Sebagaimana pengalaman yang dirasakan dua mahasiswa difabel 

Tuli berikut: 

“Tiap ga didampingi pendamping, aku sering minta tolong 

sama temen sebelah karna aku ga paham dosen bilang apa, nah aku 

liat ekspresi dia kayak sebel gitu sambil ngomong sesuai dosen 

bilang tadi sama nulis di buku juga, jadi aku tiba-tiba ga enak. Habis 

itu malah bisik-bisik sama temen sebelah lagi, sambil lirik-lirik aku. 

Aku berkata dalam hati ‘aku salah apa ya?’ yaudah aku diem aja.” 

(WA/PR/I1/4-15) 

“Awalnya semester 1, aku juga punya teman dengar. 

Kukira baik-baik. lama-lama dijauhi. Karena aku merepotkan soal 

nanya tugas atau apapun. Apalagi aku orang agak cuek karena 

jarang banget ngomong. Makanya itu dijauhi. Malah gosip tentang 

aku wkwk. Teman kelas Tuli bilang ke aku hehe…(dikatakan 

merepotkan) dia punya geng termasuk dengar wkwk.” 

(WA/PR/I2/53-58) 
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Adanya stigmatisasi ini dapat berdampak pada perasaan rendah diri 

penyandang Tuli, kecenderungan untuk menutup diri, hingga mengurangi 

intensitas interaksi dengan sosial mereka. Pandangan masyarakat terhadap 

dirinya yang memiliki kekurangan secara sensorik juga dapat menjadikan 

penyandang Tuli merasa kurang berharga sebagai seorang individu (Sirait, 

2016). 

Mahasiswa difabel Tuli juga pernah mendapatkan diskriminasi atau 

perlakuan tidak adil dari teman-temannya yang non-difabel ketika 

melakukan kegiatan diskusi dan kerja kelompok di kelas. Temannya yang 

non-difabel tidak mengajak mahasiswa difabel Tuli melakukan diskusi 

bersama atas tugas yang didapatkan dan hanya memberikan tugas yang 

perlu dikerjakan mahasiswa Tuli tanpa menjelaskan apa dan bagaimana 

maksud tugas yang harus dikerjakan. Selain itu, ketika melakukan 

presentasi kerja kelompok, mahasiswa difabel Tuli juga tidak diajak 

melakukan presentasi sebagai anggota kelompoknya. 

“Pas kumpul sama kelompok aku cuma diem doang, mereka 

sibuk ngerjain sama diskusi-diskusi. Ga diajak diskusi. Aku nanya 

sama temen ‘ini bahas apa?’ malah dia jawab ‘ntar ntar’ sambil 

sibuk ngomong sama temen lain. aduhhh aku pengen tau mereka 

bahas apaa. Gaenak kalo diem mulu. Selesai diskusi itu, dia kasih 

tahu ‘kamu tinggal tulis ini aja’ lah aku mana paham karena tadi ga 

diajak diskusi. Aku tarik nafas panjang wkwk. Terus pas presentasi, 

aku ga disuruh maju depan tapi mereka yang disuruh. Malah mereka 

bisik-bisik sambil melirik lagi:))” (WA/PR/I1/71-80) 

Beberapa permasalahan di atas bertentangan dengan apa yang telah 

diatur dalam undang-undang dan peraturan pemerintah. Mahasiswa difabel 
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Tuli perlu mendapatkan akomodasi yang layak sebagaimana PP Republik 

Indonesia No. 13 Tahun 2020 (Republik Indonesia, 2020). Mahasiswa 

difabel juga perlu mendapatkan pemenuhan hak mereka terutama dalam 

pendidikan dengan berlandaskan asa penghormatan terhadap martabat, 

otonomi individu, tanpa diskriminasi, partisipasi penuh, kesamaan 

kesempatan, dan kesetaraan sebagaimana tertera dalam Pasal 2 UU No.8 

tahun 2016 (Republik Indonesia, 2016). 

Adanya permasalahan pada mahasiswa difabel Tuli tersebut 

menjadikan mereka merasa kesulitan untuk dapat berpartisipasi dalam 

berbagai proses pendidikan. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa adanya stigma, diskriminasi, dan hubungan sosial yang buruk pada 

penyandang disabilitas, termasuk Tuli dapat berdampak pada kondisi 

kesejahteraan hidup mereka.  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Daley (2018) dimana 

mengatakan bahwa penyandang disabilitas yang memiliki pengalaman 

diskriminasi akan memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah 

dibandingkan teman seusianya. Sedangkan penyandang disabilitas yang 

tidak memiliki pengalaman diskriminasi dan memiliki rasa yang kuat 

terhadap komunitas diketahui memiliki tingkat kepuasan hidup yang sama 

dengan teman seusianya yang bukan penyandang disabilitas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Savage (2020) juga menunjukkan hal 

yang sama dimana adanya stigma negatif, pengucilan, dan diskriminasi 
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terhadap penyandang disabilitas berdampak besar pada tingkat 

kesejahteraan subjekif yang rendah. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Wasserman (2005) juga menemukan bahwa penyandang disabilitas 

yang tidak mendapat pengalaman buruk terkait kondisinya, memiliki 

hubungan persahabatan yang baik dengan temannya, dan tinggal di keluarga 

yang tidak memiliki kesulitan sosio-ekonomi cenderung menunjukkan 

tingkat kesejahteraan subjektif yang tidak jauh berbeda dengan teman 

sebayanya. 

Kesejahteraan subjektif sendiri diartikan sebagai evaluasi subjektif 

individu terhadap kehidupannya, dimana meliputi komponen afektif berupa 

kebahagiaan dan komponen kognitif berupa kepuasan hidup yang 

mendukungnya (Diener dalam Ramadhani, 2018). Seorang individu 

dianggap memiliki kesejahteraan subjektif tinggi apabila lebih sering 

mengalami kepuasan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Selain itu, ia tidak 

sering merasakan emosi yang tidak diinginkan seperti kesedihan dan 

kemarahan. Sebaliknya, seorang individu yang memiliki kesejahteraan 

subjektif rendah akan cenderung sering merasakan emosi negatif dalam 

hidupnya seperti kemarahan dan kesedihan. Selain itu, ia akan cenderung 

kurang bahagia dan kurang puas terhadap diri dan hidupnya (Eid & Larsen 

dalam Steven, 2016). 

Pendapat lain juga menyebutkan bahwa seorang individu dengan 

kesejahteraan subjektif yang tinggi memiliki beberapa dampak positif, 

diantaranya adalah memiliki kesehatan dan ketahanan tubuh, dimana orang 
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yang bahagia cenderung lebih sehat, tidak mudah sakit, berumur panjang, 

dan lebih mandiri. Selain itu, ia juga memiliki kualitas hidup yang baik, bisa 

mengendalikan emosi, dan dapat mengatasi permasalahan dalam hidupnya 

dengan baik. Pada saat yang sama, seorang individu dengan kesejahteraan 

subjektif rendah cenderung banyak memiliki pikiran negatif dimana 

berujung pada kecemasan, perasaan tidak bahagia, hingga depresi (Diener 

& Chan dalam Muthmainah, 2019). 

Kesejahteraan subjektif individu secara umum dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya harga diri positif, kontrol diri, ektraversi, 

optimisme, relasi sosial yang positif, seta memiliki arti dan tujuan dalam 

hidup (Ariati, 2017). Kemudian Muthmainah (2019) dalam penelitiannya 

menemukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 

subjektif diantaranya penerimaan diri sendiri, penerimaan orang lain, 

keterbukaan, harga diri, kepercayaan diri, dukungan sosial, hubungan sosial 

dan faktor demografi.  

Selanjutnya dalam penelitian Wahyuni (2023) mengenai 

kesejahteraan subjektif pada mahasiswa penyandang disabilitas, ditemukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif mereka 

diantaranya, dukungan sosial, persepsi diri positif, aksesibilitas fisik dan 

informasi di kampus, partisipasi aktif mahasiswa, dan lingkungan di luar 

akademik mereka. Adanya faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif individu termasuk 
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mahasiswa difabel dapat dipengaruhi oleh aspek akademik, sosial, ekonomi, 

dan juga lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Subjektif pada Mahasiswa Difabel Tuli di Salah Satu Universitas Inklusi di 

Yogyakarta. Topik tersebut dipilih karena untuk menempuh pendidikan dan 

turut berpartisipasi dalam kegiatan universitas dengan adanya kemampuan 

yang berbeda pada mahasiswa difabel Tuli merupakan suatu hal yang tidak 

mudah untuk dilakukan. Banyak tantangan yang harus dihadapi, seperti 

kesulitan komunikasi, penyediaan akomodasi yang belum maksimal, serta 

stigma dan diskriminasi dari orang sekitar, yang mana hal-hal tersebut dapat 

mempengaruhi persepsi terhadap kesejahteraan hidup mereka. Oleh karena 

itu, menelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kesejahteraan 

subjektif pada mahasiswa difabel Tuli ini dirasa penting agar dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberdayakan. Dengan 

begitu, kondisi lingkungan yang mendukung akan dapat memberikan 

dampak positif pada perkembangan pribadi dan akademik mereka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada mahasiswa difabel Tuli di salah 

satu Universitas Inklusi di Yogyakarta?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada 

mahasiswa difabel Tuli di salah satu Universitas Inklusi di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan terhadap pengetahuan terkait kesejahteraan subjektif pada 

mahasiswa difabel Tuli. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

terutama dalam bidang psikologi positif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa Difabel Tuli 

Menambah wawasan lebih mendalam serta pengalaman langsung 

mengenai kondisi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif pada penyandang Difabel Tuli. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan bahan 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan dan penyediaan 

aksesibilitas untuk mahasiswa difabel Tuli dalam rangka 

mendukung kondisi kesejahteraan subjektif yang dimiliki sehingga 

dapat lebih maksimal dalam mengikuti berbagai kegiatan 

perkuliahan. 
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c. Bagi Mahasiswa dan Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi 

mahasiswa agar tidak memberikan stigma dan diskriminasi pada 

mahasiswa difabel Tuli, dimana untuk mendukung peningkatan 

kondisi kesejahteraan subjektif pada mahasiswa Tuli. Serta 

pertimbangan bagi akademisi dalam menciptakan strategi 

pengajaran yang suportif dengan kondisi mahasiswa, terutama 

difabel Tuli agar dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

subjektif mahasiswa Tuli. 

d. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi 

masyarakat agar tidak memberikan stigma negatif dan mampu 

memberikan dukungan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 

subjektif pada difabel Tuli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan anasilis dan uraian pada bab sebelumnya mengenai kondisi 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada mahasiswa 

difabel Tuli, dapat disimpulkan bahwa adanya kebutuhan khusus pada 

mahasiswa Tuli khususnya informan A dan N, memberikan tantangan tersendiri 

dalam interaksi mereka di lingkungan pendidikan maupun masyarakat. 

Meskipun begitu, tantangan tersebut memberikan perubahan pada kondisi 

kesejahteraan subjektif mereka saat ini. 

 Kini infroman N merasa senang dan menikmati hidupnya karena ia 

memiliki banyak orang yang menyayanginya. Ia juga bertemu dengan banyak 

hal positif dalam hidupnya dan menyikapi permasalahan yang terjadi dengan 

positif pula, sehingga ia cenderung enjoy dalam menjalani hidupnya. 

Sedangkan pada informan A, kini ia merasa senang karena mendapatkan 

penghasilan untuk dapat mencukupi kebutuhan dirinya dan keluarganya. 

Namun disisi lain dia masih sering merasa sedih dan cemas terhadap 

permasalahan keluarganya terutama terkait kondisi ekonomi mereka. Sehingga 

hal tersebut membuatnya belum bisa benar-benar menikmati kehidupannya. 

Sebagai seorang penyandang Tuli, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kondisi kesejahteraan subjektif kedua informan dalam 

menjalani hidupnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya, pertama 
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adanya hubungan yang positif termasuk berupa dukungan dari orang-orang 

terdekat informan. Kedua, kemampuan dan sikap informan dalam menghadapi 

berbagai peristiwa menantang dalam hidupnya. Ketiga, kesadaran untuk 

senantiasa melibatkan Tuhan dalam melakukan setiap aktivitas kehidupan. 

Keempat, adanya dukungan keluarga untuk berbagai kejadian dan pengalaman 

yang dirasakan informan. Kelima, sikap mandiri yang telah dan senantiasa 

ditanamkan informan. Keenam, kepribadian agreeableness yang membuat 

informan merasa bahagia dan tenang dalam menjalani kehidupan. Ketujuh, 

adanya pendapatan dari hasil kerja keras informan, yang mana dengan 

pendapatan tersebut informan dapat mencukupi kebutuhan dasarnya dan sedikit 

membantu mencukupi kebutuhan keluarga. Kedelapan, kondisi ekonomi 

keluarga informan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan beberapa 

saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang bersangkutan, 

diantaranya: 

1. Bagi informan 

Informan diharapkan dapat mempertahankan nilai-nilai positif yang 

telah diusahakan dan tertanam pada diri informan selama menghadapi 

peristiwa dan pengalaman yang tidak menyenangkan, baik permasalahan 

yang biasa terjadi pada seorang individu maupun karena kondisinya 

sebagai seorang penyandang Tuli. Informan juga diharapkan dapat 

mengkomunikasikan perasaan yang dialami, mencari dukungan sosial, atau 
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melakukan kegiatan yang dapat membantu mengelola emosi ketika 

merasakan stress atau emosi negatif dalam dirinya. 

2. Bagi masyarakat non-difabel 

Masyarakat non-difabel hendaknya dapat memberikan dukungan 

baik secara fisik berupa dukungan fasilitas dan akses yang mana dapat 

memberikan kemudahan kepada para penyandang Tuli untuk turut 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, maupun dukungan psikis berupa 

dukungan emosional, empati, penghapusan stigma negatif, dan support 

yang mana hal tersebut dapat membantu para penyandang Tuli untuk 

meningkatkan kondisi kesejahteraan subjektif mereka. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain 

dalam menggali kondisi dan faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

subjektif pada mahasiswa atau penyandang difabel Tuli di daerah lainnya, 

atau dengan menambah jumlah informan agar dapat memperoleh hasil yang 

lebih bervariasi. Hal tersebut dilakukan agar dapat dijadikan pembanding 

antara hasil yang satu dengan lainnya terkait kesejahteraan subjektif pada 

penyandang Tuli. 
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